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A. Peran Kompetensi Profesional Guru
1. Pengertian Peran Kompetensi Profesional
Peran berarti laku, bertindak. Didalam kamus besar bahasa Indonesia 
peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat.  Sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam 
status, kedudukan dan peran dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui 
beberapa cara, yaitu pertama penjelasan historis. Menurut penjelasan historis, 
konsep peran semula dipinjam dari kalangan yang memiliki hubungan erat 
dengan drama atau teater yang hidup subur pada zaman yunani kuno atau 
romawi. Dalam hal ini, peran berarti karakter yang disandang atau dibawakan 
oleh seorang aktor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. 
Kedua, pengertian peran menurut ilmu sosial. Peran dalam ilmu sosial 
berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan 
tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang 
didudukinya tersebut. Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan 
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat 
tertentu, tidak mesti lembaga pendidikan formal, tetapi juga bias dimesjid, 
surau/mushola, dirumah, dan sebagainya. 
Jadi, dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peran 
guru adalah perangkat tingkah laku atau tindakan yang dimiliki seseorang 
dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Seseorang dikatakan 
menjalankan peran manakala ia menjalankan hak dan kewajiban yang 
21
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari status yang disandangnya. Dalam 
kaitannya dengan peran, tidak semuanya mampu untuk menjalankan peran 
yang melekat dalam dirinya. Oleh karena itu, tidak jarang terjadi kurang 
keberhasilan dalam menjalankan perannya. 
Kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau 
memutuskan suatu hal. Pengertian dasar kompetensi (competency) 
kemampuan atau kecakapan. Kompetensi merupakan perilaku guru yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 
yang diharapkan.   Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan 
kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 
secara bertanggung jawab dan layak.
Istilah kompetensi profesional guru terdiri dari dua suku kata yang 
masing-masing mempunyai pengertian tersendiri, yaitu kata Kompetensi 
profesional dan Guru. Ditinjau dari segi bahasa (etimologi), istilah 
kompetensi profesional berasal dari Bahasa Inggris profession yang berarti 
jabatan, pekerjaan, pencaharian, yang mempunyai keahlian.   Selain itu, Peter 
Salim dalam kamus bahasa kontemporer mengartikan kata profesi sebagai 
bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu.  
Kompetensi profesional adalah mutu yang menunjukkan suatu keahlian 
dan kepandaian khusus.  Kompetensi profesional adalah sifat dari profesi, 
profesi menurut Sikun Pribadi adalah profesi itu pada hakikatnya merupakan 
suatu pernyataan atau suatu janji terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan 
dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang 
tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu . Ahmad Tafsir dalam 
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bukunya ilmu pendidikan dalam perspektif Islam menyatakan bahwa 
kompetensi profesional adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap 
pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional . Kompetensi 
profesional menunjuk kepada komitmen pada anggota suatu profesi untuk 
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus-menerus 
mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan 
pekerjaan yang sesuai dengan profesinya. 
Sedangkan pengertian guru seperti yang telah dikemukakan oleh 
beberapa ahli sebagai berikut:
a. Petersalim dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer mengartikan guru 
adalah orang yang pekerjaannya mendidik, mengajar, dan mengasihi, 
sehingga seorang guru harus bersifat mendidik. 
b. Ahmad D.Marimba, menyatakan bahwa guru adalah orang yang 
mempunyai tanggung jawab untuk mendidik. 
c. Amien Daiem Indrakusuma menyatakan bahwa guru adalah pihak atau 
subjek yang melakukan pekerjaan mendidik. 
d. M. Athiyah Al Abrasyi menyatakan bahwa guru adalah spiritual father 
atau bapak rohani bagi seorang murid, memberi santapan jiwa, pendidikan 
akhlak dan membenarkannya, menghormati guru itulah mereka hidup dan 
berkembang. 
Dari beberapa pengertian guru sebagaimana yang dikemukakan, di atas 
maka secara umum dapat diartikan bahwa guru adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan seluruh potensi anak didik, baik 
potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotor. Kompetensi 
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profesional guru mempunyai pengertian suatu sifat yang harus ada pada 
seorang guru dalam menjalankan pekerjaanya sehingga guru tersebut dapat 
menjalankan pekerjannya dengan penuh tanggung jawab serta mampu untuk 
mengembangkan keahliannya tanpa mengganggu tugas pokok guru tersebut.
2. Aspek-aspek  Kompetensi Profesional Guru
Kemampuan, keahlian atau sering disebut dengan kompetensi 
profesional guru sebagaimana dikemukakan oleh Piet A. Sahartian dan Ida 
Aleida adalah sebagai berikut kompetensi profesional guru yaitu kemampuan 
penguasaan akademik (mata pelajaran yang diajarkan) dan terpadu dengan 
kemampuan mengajarnya sekaligus sehingga guru itu memiliki wibawa 
akademis. 
Kompetensi profesional yang dimaksud adalah kemampuan guru untuk 
menguasai masalah akademik yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan 
proses belajar-mengajar, sehingga kompetensi ini mutlak dimiliki guru dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. Para pakar dan ahli 
pendidikan mengemukakan bahwa kompetensi guru merupakan salah satu 
syarat yang pokok dalam pelaksanaan tugas guru dalam jenjang apapun.
Adapun kompetensi profesional yang dikembangkan oleh proyek 
pembina pendidikan guru adalah sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
Nana Sujdana sebagai berikut:
a. Menguasai bahan
b. Mengelola program belajar mengajar.
c. Mengelola kelas.
d. Mengunakan media atau sumber belajar.
e. Menguasai landasan pendidikan.
f. Mengelola interaksi belajar-mengajar.
g. Menilai prestasi belajar-mengajar.
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h. Mengenal fungsi bimbingan dan penyuluhan.
i. Mengenal dan meyelenggarakan administrasi sekolah.
j. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran. 
Dari kompetensi tersebut jika ditelaah secara mendalam maka hanya 
mencakup dua bidang kompetensi yang pokok bagi guru, yaitu kompetensi 
kognitif (pengetahuan) dan kompetensi afektif (perilaku). Untuk analisis guru 
sebagai pengajar maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak 
hubunganya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat 
digolongkan kedalam empat kemampuan, yaitu:
a. Merencanakan program belajar-mengajar.
b. Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar-mengajar.
c. Menilai kemajuan proses belajar-mengajar.
d. Menguasai bahan pelajaran yaitu bidang studi atau mata pelajaran yang 
dipegangnya. 
Sedangkan dalam Permen (Peraturan Pemerintah) No.16 Th. 2007 
tentang kualifikasi akademik dan kompetensi guru dalam aspek kompetensi 
profesional meliputi :
a. Menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu.
b. Menguasai standart kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 
di ampu.
c. Mengembangkan materi pelajaran yang di ampu secara kreatif.
d. Mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dan melakukan 
tindakan efektif.
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri.  
Pada beberapa tahun terakhir ini untuk dapat menetapkan bahwa 
seorang pendidik sudah memenuhi standard profesional maka pendidik yang 
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bersangkutan harus mengikuti uji sertifikasi. Ada dua macam pelaksanaan uji 
sertifikasi:
a. Sebagai bagian dari pendidikan profesi, bagi mereka calon pendidik.
b. Berdiri sendiri untuk mereka yang saat diundangkannya UUGD sudah 
berstatus pendidik.
Sertifikasi pendidik atau guru dalam jabatan akan dilaksanakan dalam 
bentuk penilaian portofolio. Penilaian portofolio merupakan pengakuan atas 
pengalaman profesional guru dalam bentuk kumpulan dokumen yang 
mendeskripsikan:
a. Kualifikasi akademik.
b. Pendidikan dan pelatihan.
c. Pengalaman mengajar.
d. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
e. Penilaian dari atasan dan pengawas.
f. Prestasi akademik.
g. Karya pengembangan profesi.
h. Keikutsertaan dalam forum ilmiah.
i. Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial.
j. Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. 
Guru yang memenuhi penilaian portofolio dinyatakan lulus dan 
mendapat sertifikat pendidik. Sedangkan guru yang tidak lulus penilaian 
portofolio dapat melakukan kegiatan-kegiatan untuk melengkapi portofolio 
agar mencapai nilai lulus, atau mengikuti pendidikan dan pelatihan profesi 
guru yang diakhiri dengan evaluasi/penilaian sesuai persyaratan yang 
ditentukan oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi. Guru yang lulus 
pendidikan dan pelatihan profesi guru mendapat sertifikat pendidik.
Berkenaan dengan kualitas guru, Raka Joni sebagaimana dikutip oleh 
Suyano dan Djihad Hisyam  mengemukakan adanya tiga dimensi umum yang 
menjadi kompetensi tenaga kependidikan sebagai berikut:
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a. Kompetensi personal atau pribadi
Artinya seorang guru harus memiliki kepribadian yang mantap dan 
patut untuk diteladani. Dengan demikian seorang guru mampu menjadi 
seorang pemimpin yang menjalankan peran: Ing Ngarso Sung Tulada Ing 
Madya Mangun Karsa Tut Wuri Handayani. Oleh karena itu guru harus 
mampu menata dirinya agar menjadi panutan kapan saja, dimana saja dan 
oleh siapa saja, lebih-lebih oleh guru pendidikan agama Islam yang 
menempatkan diri sebagai pembimbing rohani siswanya yang menjadi 
pengawas gerak-gerik siswa atau akhlak dalam kehidupan sehari-hari baik 
di lembaga sekolah maupun di lingkungan masyarakat, sehingga ada 
tanggung jawab yang penuh untuk menanamkan nilia-nilai akhlakul 
karimah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW merupakan suri tauladan 
bagi umatnya sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab ayat 
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لَقَدۡ كَانَ لَُكمۡ فِي َرسُولِ ٱللَِّه أُۡسوَةٌ حََسنَةٞ لِّمَن كَانَ يَرۡجُواْ ٱللَّهَ وَٱلۡيَوۡمَ 
ٱلۡأٓخَِر وَذَكَر َٱللَّهَ كَثِيٗرا 
   
Artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 
b. Kompetensi profesional, artinya seorang guru harus memiliki pengetahuan 
yang luas, mendalam dari bidang studi yang diajarkannya, memilih dan 
menggunakan berbagai metode mengajar didalam proses belajar mengajar 
yang diselenggarakannya.
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c. Kompetensi kemasyarakatan, artinya seorang guru harus mampu 
berkomunikasi baik dengan siswa, sesama guru, maupun masyarakat luas. 
Seseorang guru bukan hanya bertugas disekolah saja, tetapi juga 
dirumah dan dimasyarakat. Dirumah guru sebagai orang tua adalah pendidik 
bagi putra-putrinya, dimasyarakat guru harus bisa bergaul dengan mereka, 
dengan cara saling membantu, tolong menolong, sehingga ia tidak dijauhi 
oleh masyarakat sekitar, sebagaimana firman Allah QS. Al-Maidah ayat 2 : 
وَتَعَاوَنُواْ عَلَى ٱلۡبِرِّ وَٱلتَّقۡوَىٰۖ َلَا تََعاوَنُوْا عََلى ٱۡلإِۡثمِ وَٱلۡعُدۡوَٰنِۚ وَٱتَّقُواْ  ٱللَّهَۖ إِنَّ ٱللَّهَ 
شَدِيدُ ٱلۡعَِقابِ 
Artinya: "....Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan janganlah tolong menolong dalam perbuatan dosa 
dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya". 
Keberhasilan pengajaran yang dilakukan oleh guru PAI tergantung pada 
penguasaan terhadap kompetensi- kompetensi tersebut. Jika guru dapat 
mengelola kelas dengan baik peserta didik akan belajar dengan baik, akhlak 
yang mulia, akan menambah motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian 
seterusnya keberhasilan proses pengajaran tergantung pada kemampuan 
penguasaan kompetensi guru dan sebaliknya.
Dalam buku yang ditulis oleh E. Mulyasa, Kompetensi yang harus 
dimiliki seorang guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 
butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
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mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
b. Kompetensi Kepribadian
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 
butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. 
c. Kompetensi Profesional
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 
butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
d. Kompetensi Sosial
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Alisuf Sabri dalam jurnal Mimbar Agama dan Budaya mengutip 
pernyataan Mitzel yang mengemukakan bahwa seorang guru dikatakan efektif 
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dalam mengajar apabila ia memiliki potensi atau kemampuan untuk 
mendatangkan hasil belajar pada murid-muridnya. Untuk mengatur efektif 
tidaknya seorang guru, Mitzel menganjurkan cara penilaian dengan 3 kriteria, 
yaitu: presage, process dan product. Dengan demikian seorang guru dapat 
dikatakan sebagai guru yang efektif apabila ia dari segi: presage, ia memiliki 
personality attributes dan teacher knowledge yang diperlukan bagi pelaksanaan 
kegiatan mengajar yang mampu mendatangkan hasil belajar kepada murid. Dari 
segi process, ia mampu menjalankan (mengelola dan melaksanakan) kegiatan 
belajar-mengajar yang dapat mendatangkan hasil belajar kepada murid. Dari segi 
product ia dapat mendatangkan hasil belajar yang dikehendaki oleh masing-
masing muridnya. 
Dengan penjelasan di atas berarti latar belakang pendidikan atau ijazah 
sekolah guru yang dijadikan standar unsur presage, sedangkan ijazah selain 
pendidikan guru berarti nilainya di bawah standar. 
Berdasarkan pemahaman dari uraian-uraian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa mutu guru dapat diramalkan dengan tiga kriteria yaitu: 
presage, process dan product yang unsur-unsurnya sebagai berikut:
1) Kriteria presage (tanda-tanda kemampuan profesi keguruan) yang terdiri 
dari unsur sebagai berikut:
a) Latar belakang pre-service dan in-service guru.
b) Pengalaman mengajar guru.
c) Penguasaan pengetahuan keguruan.
d) Pengabdian guru dalam mengajar.
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2) Kriteria process (kemampuan guru dalam mengelola dan melaksanakan 
proses belajar mengajar) terdiri dari:
a) Kemampuan guru dalam merumuskan Rancangan Proses Pembelajaran 
(RPP).
b) Kemampuan guru dalam melaksanakan (praktik) mengajar di dalam 
kelas.
c) Kemampuan guru dalam mengelola kelas.
3) Kriteria product (hasil belajar yang dicapai murid-murid) yang terdiri dari 
hasil-hasil belajar murid dari bidang studi yang diajarkan oleh guru 
tersebut. Dalam prakteknya meramalkan mutu seorang guru di sekolah atau 
di madrasah tentunya harus didasarkan kepada efektifitas mengajar guru 
tersebut sesuai dengan tuntutan kurikulum sekarang yang berlaku, dimana 
guru dituntut kemampuannya untuk merumuskan dan mengintegrasikan 
tujuan, bahan, metode, media dan evaluasi pengajaran secara tepat dalam 
mendesain dan mengelola proses belajar mengajar, disamping itu guru juga 
harus mampu melaksanakan atau membimbing terjadinya kualitas proses 
belajar yang akan dialami oleh murid-muridnya.
Kemudian dalam buku yang ditulis oleh Martinis Yamin, secara 
konseptual, unjuk kerja guru menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dan Johnson mencakup tiga aspek, yaitu; (a) kemampuan profesional, (b) 
kemampuan sosial, dan (c) kemampuan personal (pribadi). Kemudian ketiga 
aspek ini dijabarkan menjadi:
a) Kemampuan profesional mencakup:
(1) Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang 
harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang 
diajarkannya itu.
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(2) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan 
kependidikan dan keguruan.
(3) Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan 
(4) Pembelajaran siswa.
b) Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri 
kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawa 
tugasnya sebagai guru.
c) Kemampuan personal (pribadi) mencakup:
(1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai 
guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-
unsurnya.
(2) Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai seyogianya 
dianut oleh seseorang guru.
(3) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 
teladan bagi para siswanya. 
Ahmad Sabri dalam buku yang ditulis oleh Yunus Namsa 
mengemukakan pula bahwa untuk mampu melaksanakan tugas mengajar dengan 
baik, guru harus memiliki kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya 10 
kompetensi guru, yang meliputi: 
a) Menguasai bahan meliputi:
(1) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah;
(2) Menguasai bahn pengayaan/penunjang bidang studi;
b) Mengelola program belajar mengajar, meliputi :
(1) Merumuskan tujuan intsruksional;
(2) Mengenal dan dapat menggunakan prosedur yang tepat;
(3) Melaksanakan program belajar mengajar;
(4) Mengenal kemampuan anak didik;
c) Mengelola kelas, meliputi:
(1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;
(2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi;
d) Menggunakan media atau sumber, meliputi:
(1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;
(2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;
(3) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar;
(4) Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan 
lapangan;
e) Menguasai landasan-landasan pendidikan.
f) Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar.Menilai prestasi siswa 
untuk kepentingan pelajaran.
g) Mengenal fungsi layanan dan program bimbingan dan penyuluhan:
h) Mengenal fungsi dan layanan program bimbingan dan penyuluhan;
i) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan penyuluhan;
j) Mengenal dan menyelengarakan administrasi sekolah;
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k) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan 
guna keperluan pengajaran. 
Dalam lokakarya kurikulum pendidikan guru yang diselenggarakan oleh 
Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G), telah dirumuskan sejumlah 
kemampuan dasar seorang calon guru sebagai berikut:
a) Menguasai bahan yakni menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum-
kurikulum sekolah, menguasai bahan pengayaan/penunjang bidang studi.
b) Mengelola program belajar mengajar yakni merumuskan tujuan, mengenal 
dan bisa memakai metode mengajar, memilih materi dan prosedur yang 
tepat, melaksanakan program belajar dan mengajar, mengenal kemampuan 
anak didik, menyesuaikan rencana dengan situasi kelas, melaksanakan dan 
merencanakan pengajaran remedial, serta mengevaluasi hasil belajar.
c) Mengelola kelas yakni mengatur tata ruang kelas dan menciptakan iklim 
belajar yang efektif.
d) Menggunakan media yakni memilih dan menggunakan media, mebuat alat-
alat bantu pelajaran sederhana, menggunakan dan mengelola laboratorium, 
mengembangkan laboratorium, serta menggunakan perpustakaan dalam 
proses belajar mengajar.
e) Menguasai landasan-landasan kependidikan.
f) Merencanakan program pengajaran.
g) Mengelola interaksi belajar mengajar.
h) Menguasai macam-macam metode mengajar.
i) Menilai kemampuan prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.
j) Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di 
sekolah.
k) Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah.
l) Mampu memahami dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan yang 
sederhana guna kemajuan pengajaran. 
Kemudian dalam PP No. 19 Tahun. 2005 (Pasal 28) menegaskan 
mengenai Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan sebagai berikut:
a) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memilki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
b) Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat 
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan/sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
c) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 






d) Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/sertifikat keahlian sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan 
diperlukan dapat dianggap menjadi pendidik setelah melewati uji 
kelayakan dan kesetaraan.
e) Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4) dikembangkan 
oleh BNSP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 
Dalam Permendiknas RI No. 16 Tahun. 2007 (Pasal 1 dan 2) mengenai 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan pula bahwa:
Pasal 1
a. Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi 
guru yang berlaku secara nasional.
b. Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru sebagaimana yang 
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri ini.
Pasal 2
Ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang belum memenuhi kualifikasi 
akademik diploma (D-IV) atau Sarjana (S1) akan diatur dengan Peraturan 
Menteri tersendiri. 
Dari penjelasan yang telah dikemukakan di atas mengenai aspek-aspek 
kompetensi guru profesional, untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 
penelitian, maka indikator yang akan diteliti dalam tesis ini akan merujuk kepada 
pendapat yang ditulis oleh Nana Sudjana dalam bukunya yang berjudul Dasar-
dasar Proses Belajar Mengajar.
Menurut Nana Sudjana, untuk keperluan analisis tugas guru sebagai 
pengajar, maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak 
34
hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat 
diguguskan ke dalam empat kemampuan yakni:
a. Merencanakan program belajar mengajar
Sebelum membuat perencanaan belajar mengajar, guru terlebih 
dahulu harus mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, dan 
menguasai secara teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat dalam 
perencanaan belajar mengajar. Kemampuan merencanakan program belajar 
mengajar merupakan muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan 
dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi 
pengajaran. Makna atau arti dari perencanaan/program belajar mengajar 
tidak lain adalah suatu proyeksi/perkiraan guru mengenai kegiatan yang 
harus dilakukan siswa selama pengajaran itu berlangsung. Dalam kegiatan 
tersebut secara terinci harus jelas ke mana siswa akan dibawa (tujuan), apa 
yang harus siswa pelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana cara siswa 
mempelajarinya (metode dan teknik) dan bagaimana kita mengetahui 
bahwa siswa telah mencapainya (penilaian).
b. Menguasai bahan pelajaran
Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bahan integral dari 
proses belajar mengajar, jangan dianggap pelengkap bagi profesi guru. 
Guru yang bertaraf profesional penuh mutlak harus menguasai bahan yang 
akan diajarkannya. Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
Nana Sudjana mengutip pendapat yang dikemukakan oleh Hilda Taba 
yang menyatakan bahwa keefektifan pengajaran dipengaruhi oleh (a) 
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karakteristik guru dan siswa, (b) bahan pelajaran, dan (c) aspek lain yang 
berkenaan dengan sistuasi pelajaran. Jadi terdapat hubungan yang positif antara 
penguasaan bahan pelajaran oleh guru dengan hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa. Artinya, makin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru makin tinggi 
pula hasil belajar yang dicapai siswa.
c. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar
Melaksanakan atau mengelola program belajar mengajar merupakan 
tahap pelaksanaan program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru dalam 
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan 
rencana yang telah disusun dalam perencanaan.
Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, 
apakah kegiatan mengajar dihentikan, ataukah diubah metodenya, apakah 
mengulang kembali pelajaran yang lalu, manakala para siswa belum dapat 
mencapai tujuan pengajaran. Pada tahap ini di samping pengetahuan teori 
tentang belajar mengajar, tentang pelajar, diperlukan pula kemahiran dan 
keterampilan teknik mengajar. Misalnya prinsip-prinsip mengajar, penggunaan 
alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai hasil 
belajar siswa, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan 
mengajar.
d. Menilai kemajuan proses belajar mengajar
Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang 
dicapai para siswa, baik secara iluminatif-observatif maupun secara 
struktural-objektif. Penilaian secara iluminatif-observatif dilakukan dengan 
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pengamatan yang terus menerus tentang perubahan dan kemajuan yang 
dicapai siswa. Sedangkan penilaian secara struktural objektif berhubungan 
dengan pemberian skor, angka atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka 
penilaian hasil belajar siswa. 
3. Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
Seorang Guru dituntut untuk komitmen terhadap kompetensi profesional 
dalam mengemban tugasnya. Seseorang dikatakan profesional apabila pada 
dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen 
terhadap mutu proses dan hasil kerja serta sikap Continous Improvement yakni 
selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara 
kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman, yang di landasi oleh kesadaran yang 
tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang 
akan hidup pada zamannya di masa depan. 
Pekerjaan yang profesional bukan hanya mengandung makna kegiatan 
untuk mencari nafkah atau mata pencaharian, tetapi juga tercakup calling 
profession, yakni panggilan terhadap pernyataan janji yang di ucapkan di muka 
umum untuk ikut berkhidmat guna merealisasikan terwujudnya nilai mulia yang 
di amanatkan oleh Tuhan dalam masyarakat melalui usaha kerja keras dan 
cerdas. 
Berbicara tentang kompetensi profesional guru tidak bisa di lepaskan dari 
kajian terhadap berbagai asumsi yang melandasi keberhasilan guru itu sendiri. 
Secara ideal untuk melacak masalah ini dapat mengacu kepada Rasulullah SAW, 
karena beliaulah satu-satunya pendidik yang berhasil. Sungguhpun kita harus 
tahu diri, dalam arti bahwa kita adalah manusia biasa yang tidak sama dengan 
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Rasulullah SAW sebagai Rasul, kita mempunyai kemampuan terbatas untuk 
meniru segala-galanya dari beliau walapun hal itu harus tetap kita citakan 
(karena al-ulama’ warotsatul anbiya’ / ulama’ termasuk guru adalah pewaris 
nabi). Karena itu dalam melacak asumsi-asumsi keberhasilan pendidikan agama 
perlu meneladani beberapa hal yang di anggap esensial, yang dari padanya dapat 
mendekatkan antara realistas (perilaku pendidik agama yang ada) dan idealitas 
(perilaku Nabi Muhammad SAW) sebagai pendidik. 
Pengembangan kompetensi profesional guru sebagaimana yang di 
uraikan pada pendahuluan bahwa banyak pakar yang mengamati indikasi 
kompetensi profesional guru di Indonesia yang masih sakit keras, baik pada 
aspek input, distribusi, mutu akademik, aktivitas ilmiah maupun kelayakan atau 
penguasaan di bidangnya.
Data mengenai kualitas guru menunjukkan bahwa sedikitnya kualitas 50 
persen guru di Indonesia tidak memiliki kualitas sesuai standarisasi pendidikan 
nasional (SPN). Berdasarkan catatan human development indeks (HDI), fakta ini 
menunjukkan bahwa mutu guru di Indonesia belum memadai untuk melakukan 
perubahan yang sifatnya mendasar pada pelaksanaan setiap kurikulum. 
Dilihat dari aspek kemampuan profesional guru, terdapat bermacam-
macam tipe guru, yaitu: (1) guru yang pintar ilmu dan pintar mengajar; (2) guru 
yang tidak pintar ilmu tapi pintar mengajar; (3) guru yang tidak pintar ilmu tetapi 
pintar mengajar; (4) guru yang tidak pintar ilmu dan tidak pintar mengajar.  
Dilihat dari semangat kerja, kemampuan profesional guru juga terdapat 
bermacam-macam tipe, yaitu: (1) guru yang mempunyai semangat kerja yang 
tinggi dan kemampuan profesional yang tinggi; (2) guru yang mempunyai 
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semangat yang tinggi, tetapi kemampuan profesionalnya rendah; (3) guru yang 
mempunyai semangat kerja yang rendah, tetapi mempunyai profesional yang 
tinggi; (4) guru yang mempunyai semangat kerja yang rendah dan profesional 
yang juga rendah. 
Bertolak dari kenyataan di atas, maka di perlukan kiat-kiat tertentu untuk 
pengembangan profesional guru. Hal ini bisa di lakukan melalui berbagai wadah 
atau forum-forum yang ada. Seperti misalnya:
a. Balai pendidikan dan pelatihan (Diklat) yang ada di setiap provinsi. Tujuan 
diklat ini adalah untuk:
1) Meningkatkan pengetahuan,keahlian, keterampilan dan sikap pegawai 
untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional yang 
dilandasi kepribadian dan kode etik pegawai sesuai dengan kebutuhan 
kementrian agama.
2) Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan 
perekat persatuan dan kesatuan bangsa.
3) Memantapkan orientasi sikap dan semangat pengabdian dan pelayanan 
pengayoman dan pemberdayaan masyarakat.
4) Menciptakan kesamaan visi, dinamika pola pikir, dan mengembangkan 
sinergi dalam melaksanakan tugas umum pemerintahan dan 
pembangunan di bidang agama demi terwujudnya pemerintahan yang 
baik dan bersih.
b. KKG (Kelompok Kerja Guru) merupakan wadah atau forum kegiatan 
profesional bagi para guru SD/MI dan guru mata pelajaran baik yang 
berstatus PNS mapun non PNS. Organisasi KKG ini biasanya berada di 
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tingkat kecamatan. Atau melalui MGMP (musyawarah guru mata 
pelajaran) yang merupakan forum/wadah kegiatan profesional guru mata 
pelajaran pada SMP/MTs, SMPLB/MTsLB, yang berada pada satu wilayah 
provinsi/ kabupaten/ kota/ kecamatan/ sanggar/ gugus sekolah. Tujuan 
KKG/MGMP adalah :
1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal 
khususnya subtansi materi pembelajaran, penyusunan silabus, 
penyusunan bahan-bahan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, memaksimalkan pemakaian sarana prasarana, 
memanfaatkan sumber belajar, dan sebagainya.
2) Memberi kesempatan kepada anggota kelompok untuk berbagi 
pengalaman serta saling memberi bantuan dan umpan balik.
3) Memberdayakan dan membantu kelompok kerja dalam melaksanakan 
tugas-tugas pembelajaran di sekolah/madrasah
4) Mengubah budaya kerja anggota kelompok kerja atau musyawaroh 
kerja (meningkatkan pengetahuan, kompetensi, dan kinerja) dan 
mengembangkan kompetensi profesional guru melalui kegiatan-
kegiatan pengembangan kompetensi profesional guru di tingkat KKG 
dan MGMP.
5) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik.
6) Meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan di tingkat 
KKG/MGMP. 
Guru wajib melakukan kegiatan pengembangan yang berkaitan langsung 
dengan dunianya. Dengan demikian guru akan dapat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab dengan baik. aktivitas yang sebaiknya dikuti guru untuk 
meningkatkan kualitasnya, antara lain:
a. Mengikuti pendidikan profesi
b. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas.
c. Melakukan kegiatan pengembangan profesi secara berkelanjutan
d. Meningkatkan kualitas diri dengan mengembangkan keterampilan 
pendukung.  
Untuk mengembangkan profesi guru, direktotar jenderal perguruan dasar 
dan menengah departemen pendidikan nasional menyebutkan beberapa alternatif 




c. Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi
d. Program supervise pendidikan
e. Program pemberdayaan KKG dan MGMP
f. Membaca dan menulis jurnal atau karya ilimiah
g. Berpartisipasi dalam pertemuan ilmiah
h. Melakukan penelitian (khususnya PTK)
i. Studi banding dan magang
j. Mengikuti berita actual dari media
k. Menggalang kerja sama dengan teman seprofesi  
Berdasarkan uraian teori di atas, guru sebagai profesi perlu diiringi 
dengan pemberlakuan aturan profesi keguruan, sehingga akan ada keseimbangan 
antara hak dan kewajiban bagi seseorang yang berprofesi guru, antara lain: 
Indonesia memerlukan guru yang bukan hanya disebut guru, melainkan guru 
yang profesional terhadap profesinya sebagai guru. Aturan profesi keguruan 
berasal dari dua kata dasar profesi dan bidang spesifik guru/keguruan. Secara 
logika, setiap usaha pengembangan profesi (professionalization) harus bertolak 
dari konstruk profesi, untuk kemudian bergerak ke arah substansi spesifik 
bidangnya. Diletakkan dalam konteks pengembangan profesionalisme keguruan, 
maka setiap pembahasan konstruk profesi harus diikuti dengan penemukenalan 
muatan spesifik bidang keguruan. Lebih khusus lagi, penemukenalan muatan 
didasarkan pada khalayak sasaran profesi tersebut. 
4. Peran Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Efektivitas 
Pembelajaran
Kompetensi profesional guru dalam meningkatan efektivitas 
pembelajaran dalam penelitian ini merujuk pada teori yang terdapat dalam 
Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dan undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yakni: 1) mengerti dan dapat 
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menerapkan landasan kependidikan, 2) mampu menyusun program 
pembelajaran, 3) mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran 
bervariasi, mampu mengembangkan dan menggunakan alat, media, dan 
sumber belajar yang relevan, 4) mampu mengoraganisasikan dan 
melaksanakan program pembelajaran, 5) mampu melaksanakan evaluasi 
pembelajaran. 
Secara lebih rinci peran kompetensi profesional guru dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran seperti dibawah ini:
a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan 
Landasan, istilah landasan mengandung arti sebagai alas, dasar atau 
tumpuan. Istilah landasan dikenal pula sebagai fondasi. Mengacu pada 
pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa landasan adalah alas atau 
dasar pijakan; suatu titik tumpu atau titik tolak; atau suatu fondasi tempat 
berdirinya sesuatu hal.  
Landasan yang bersifat konseptual antara lain berupa dasar Negara 
Republik Indonesia yaitu Pancasila dan UUD RI Tahun 1945; landasan 
pendidikan dan sebagainya. Landasan yang bersifat konseptual identik dengan 
asumsi, yaitu suatu gagasan, kepercayaan, prinsip, pendapat atau pernyataan 
yang sudah dianggap benar, yang dijadikan titik tolak dalam rangka berpikir 
(melakukan suatu studi) dan/atau dalam rangka bertindak (melakukan suatu 
praktek).
Pendidikan bagi sebagian orang, berarti berusaha membimbing anak 
untuk menyerupai orang dewasa, sebaliknya bagi Jean Piaget pendidikan 
berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu 
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penciptaan dibatasi oleh pembandingan dengan penciptaan yang lain. 
Pandangan tersebut memberi makna bahwa pendidikan adalah segala situasi 
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar 
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam arti 
sempit pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan umumnya di 
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
Dalam arti luas pendidikan meliputi semua perbuatan dan usaha dari 
generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, 
kecakapannya, dan ketrampilannya kepada generasi muda sebagai usaha 
menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah 
maupun rohaniah. Artinya pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang 
dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan 
yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala 
perbuatannya.
Konsep dasar pendidikan yang ideal dapat dibagi kedalam enam 
macam:
1) Dasar Historis
Dasar yang memberikan persiapan kepada pendidik dengan hasil-hasil 
pengalaman masa lalu, berupa undang-undang dan peraturan-
peraturannya maupun berupa tradisi dan ketetapannya.
2) Dasar Sosiologis
Dasar berupa kerangka budaya dimana pendidikannya itu bertolak dan 
bergerak, seperti memindahkan budaya, memilih dan 
mengembangkannya
3) Dasar Ekonomis
Dasar yang memberi perspektif tentang potensi-potensi manusia, 
keuangan, materi, persiapan yang mengatur sumber keuangan dan 
bertanggung jawab terhadap anggaran pembelanjaan.
4) Dasar Politik dan Administrasi
Dasar yang memberi bingkai ideologi (aqidah) dasar yang digunakan 
sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan dan 
rencana yang telah dibuat
5) Dasar Psikologis
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Dasar yang member informasi tentang watak peserta didik, pendidik, 
metode yang terbaik dalam praktek, pengukuran dan penilaian 
bimbingan dan penyuluhan.
6) Dasar Filsafat
Dasar yang member kemampuan memilih yang terbaik, member arah 
suatu system yang mengontrol dan memberi arah kepada semua dasar-
dasar yang lain.  
Landasan Pendidikan diperlukan dalam dunia pendidikan khususnya di 
negara kita Indonesia, agar pendidikan yang sedang berlangsung dinegara kita 
ini mempunyai pondasi atau pijakan yang sangat kuat karena pendidikan di 
setiap negara tidak sama. Untuk negara kita diperlukan landasan pendidikan 
berupa landasan hukum, landasan filsafat, landasan sejarah, landasan sosial 
budaya, landasan psikologi dan landasan ekonomi.
b. Mampu menyusun program pembelajaran 
Pembelajaran merupakan salah satu bentuk program, karena 
pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan yang matang. Selain itu, 
pelaksanaan pembelajaran melibatkan berbagai orang, baik guru maupun 
siswa, memiliki keterkaitan antara kegiatan pembelajaran yang satu dengan 
kegiatan pembelajaran yang lain, yaitu untuk mencapai kompetensi bidang 
studi yang pada akhirnya untuk mendukung pencapaian kompetensi 
lulusan, serta berlangsung dalam sebuah lembaga atau instansi. 
McDavid J.C. & Hawthorn, L.R.L., mendefinisikan program sebagai 
hubungan makna yang dirancang dan diterapkan dengan purposive. Suatu 
program dapat dipahami sebagai kelompok dari aktivitas yang dimaksudkan 
untuk mencapai satu atau terkait beberapa sasaran hasil.  
Farida Yusuf Tayibnabis mengartikan program sebagai segala sesuatu 
yang dilakukan seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau 
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pengaruh. Dengan demikian program dapat diartikan sebagai serangkain 
kegiatan yang direncanakan dengan seksama dan dalam pelaksanaannya 
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu 
organisasi yang melibatkan banyak orang.  
Dalam pengertian tersebut ada empat unsur pokok untuk dapat 
dikategorikan sebagai program, yaitu: 
1) Kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan seksama. Bukan 
asal rancangan tetapi rancangan kegiatan yang disusun dengan 
pemikiran yang cerdas dan cermat. 
2) Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan dari satu kegiatan 
ke kegiatan yang lain, dengan kata lain ada keterkaitan antar kegiatan 
sebelum dengan kegiatan sesudahnya. 
3) Kegiatan tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi, baik organisasi 
formal maupun organisasi non formal bukan kegiatan individual. 
c. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran bervariasi 
Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur 
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran.Dalam kegiatan belajar mengajar dibutuhkan suatu metode 
pembelajaran yang menarik agar siswa tidak merasa bosan dengan materi 
yang diajarkan oleh guru.
Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsung pembelajaran. 
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Dalam pemilihan metode apa yang tepat, guru harus melihat situasi dan 
kondisi siswa serta materi yang diajarkan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar daya serap peserta didik tidaklah 
sama. Dalam menghadapi perbedaan tersebut, strategi pengajaran yang 
tepat sangat dibutuhkan. Strategi belajar mengajar adalah pola umum 
perbuatan guru dan siswa dalam kegiatan mewujudkan kegiatan belajar 
mengajar. Metode pembelajaran merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi masalah 
tersebut sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat tercapai dengan 
baik. Dengan pemanfaatan metode yang efektif dan efisien, guru akan 
mampu mencapai tujuan pengajaran.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.
d. Mampu mengembangkan dan menggunakan alat, media, dan sumber 
belajar yang relevan 
Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. 
Dalam kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan, yakni sebagai 
penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lainnya. Fungsi pembelajaran 
sebagai sumber belajar adalah fungsi utamanya. Beberapa pengertian 
tentang sumber belajar, antara lain: 
Mudhofir  dalam bukunya yang berjudul pengolahan pusat sumber 
belajar menyebutkan bahwa sumber belajar hakikatnya merupakan system 
instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan 
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lingkungan, yang mana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dengan demikian sumber belajar dapat dipahami sebagai segala macam 
sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan memungkinkan 
(mempermudah) terjadi proses belajar.  
Pemahaman di atas sejalan dengan pernyataan Edgar Dale dalam 
Ahmad Rohani bahwa sumber belajar adalah pengalaman-pengalaman 
yang ada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup 
segala sesuatu yang dapat dialami, yang dapat menimbulkan peristiwa 
belajar. Maksudnya adanya perubahan tingkah laku kearah yang lebih 
sempurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 
Secara umum alat bantu proses belajar adalah segala sesuatu 
 yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pembelajar  sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar atau sarana komunikasi 
dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi 
perangkat keras. Sumber belajar merupakan suatu unsur yang 
memiliki peranan penting dalam menentukan proses belajar agar 
pembelajaran menjadi efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan, 
dan agar mempermudah peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. Merupakan alat bantu yang di gunakan untuk 
menyampaikan pengetahuan dan pelajaran, yang tentunya alat ini 
mampu diserap oleh mata dan telinga agar proses belajar mengajar 
dapat bekerja secara efektif dan lebih efisien, intinya bahwa dengan 
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alat peraga dapat mempermudah penyampaian pesan yang akan 
disampaikan. 
e. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran.
Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran dilakukan melalui pembahasan 
tema yang diambil mulai dari lingkungan yang terdekat dari anak sampai 
dengan yang terjauh. Tema-tema tersebut dijabarkan dalam bentuk sub-sub 
tema dalam bentuk program kegiatan pembelajaran yang bersifat 
operasional.
Pada Satuan Kegiatan Harian (SKH) itu sendiri terlihat pelaksanaan 
kegiatan yang bersifat individual, maupun yang dilakukan secara klasikal. 
Untuk setiap kegiatan tertulis kemampuan apa yang dicapai oleh anak, 
termasuk jenis kegiatan yang akan diberikan kepada anak, baik itu media, 
metode maupun pengorganisasian anak sesuai dengan kebutuhan yang 
akan dicapai. Adapun perencanaan Satuan Kegiatan Harian (SKH) ini 
terdiri dari kegiatan : Pembukaan, Kegiatan Inti, Kegiatan Istirahat dan 
Kegiatan Penutup.
1)  Kegiatan Pembukaan  ;
Kegiatan Pembukaan adalah kegiatan pemanasan / pendahuluan yang 
bersifat klasikal yang berhubungan dengan tema dan sub tema, adapun 
urutan kegiatan pembukaan yang dilakukan adalah  :
a) Berbaris ;
b) Mengucap Ikrar / Do’a ;
c) Jurnal Pagi dll. ;
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d) Memberikan arahan sekaligus mendiskusikan tema dan sub 
tema yang akan dibahas yang ada kaitannya dengan kepribadian dan 
sikap yang baik / positif ;
e) Melaksanakan kegiatan klasikal awal sebagai pengantar 
menuju kegiatan inti yang akan dilaksanakan / disampaikan. 
2) Kegiatan Inti ;
Kegiatan ini adalah pusat dari keaktifan dan kreatifitas anak, waktu 
pengembangan, dan kemampuan sosial emosional anak, adapun 
kegiatan ini terdiri dari bermacam-macam kegiatan, sesuai pilihan dan 
kebutuhan serta kemampuan yang dikehendaki. Kegiatan ini meliputi  :
a) Kegiatan yang mengacu pada pendalaman kemampuan dasar ;
b) Kegiatan bermain yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bereksplorasi sekaligus bereksperimen ;
c) Kegiatan yang diarahkan untuk meningkatkan pengertian dan 
konsentrasi anak sekaligus memunculkan inisiatif, kemandirian, 
ataupun kreatifitas anak ;
d) Kegiatan penyampaian pengetahuan nilai-nilai agama yang di 
integrasikan pada saat tutor menjelaskan kemampuan dasar lainnya.
3)  Kegiatan Makan / Istirahat ;
Kegiatan ini juga dapat dipakai untuk mengisi kemampuan yang 
berkaitan dengan kegiatan makan dan kegiatan bermain antara lain  :
a) Berdo’a sebelum dan sesudah makan ;
b) Berdo’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dll.
4) Kegiatan Penutup ;
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Kegiatan penutup ini didisain secara klasikal, yang meliputi  :
a) Kemampuan pengulangan / riview pengembangan nilai-nilai agama 
dan kemampuan dasar lainnya atau kegiatan yang belum tuntas pada 
kegiatan inti ;
b) Melakukan diskusi / tanya jawab tentang kegiatan yang dilakukan 
pada kegiatan inti ;
c) Berdo’a dan memberi salam.
Pada kegiatan proses belajar mengajar, didesain agar memiliki 
pertimbangan secara utuh tentang hakikat anak didik / warga belajar baik itu 
pola pikir anak maupun tahapan penjelasan / penguraian materi kepada anak 
didik.
f. Mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran
Evaluasi adalah proses mendeskripsikan, mengumpulkan dan 
menyajikan suatu informasi yang bermanfaat untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Evaluasi pembelajaran merupakan evaluasi dalam 
bidang pembelajaran.  Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 
menghimpun informasi yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf 
kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta keefektifan 
pengajaran guru. Evaluasi pembelajaran mencakup kegiatan pengukuran dan 
penilaian. Bila ditinjau dari tujuannya, evaluasi pembelajaran dibedakan atas 
evaluasi diagnostik, selektif, penempatan, formatif dan sumatif. Bila ditinjau 
dari sasarannya, evaluasi pembelajaran dapat dibedakan atas evaluasi konteks, 
input, proses, hasil dan outcom. Proses evaluasi dilakukan melalui tiga tahap 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengolahan hasil dan pelaporan.
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B. Efektifitas  Pembelajaran 
1. Pengertian Efektifitas Pembelajaran
Kata Efektivitas berasal dari bahasa Inggris, yaitu effective yang berarti 
berhasil, tepat atau manjur.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
kata efektif berarti mempunyai efek, pengaruh atau akibat. Sedangkan kata 
efektivitas berarti keberhasil gunaan atau ketepat gunaan. Maka efektivitas 
dapat diartikan seberapa besar tingkat keberhasilan yang dapat diraih (dicapai) 
dari suatu cara atau usaha tertentu, sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Menurut Kamus Ensklopedia Indonesia efektivitas adalah menunjukkan 
taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif apabila usaha itu 
telah mencapai tujuannya. Secara ideal taraf efektivitas dapat dinyatakan 
dengan ukuran-ukuran yang pasti. Lebih ditegaskan oleh Madya Kasihadi 
bahwa "efektivitas adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang 
di rencanakan dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai 
semakin efektif pada kegiatan tersebut". 
Berkaitan dengan pendidikan, Purwadarminta mengatakan bahwa 
efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam pengajaran.  
Sebagaimana diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar di sekolah, baik 
sekolah dasar maupun menengah pasti mempunyai target bahan ajar yang 
harus dicapai oleh setiap guru berdasarkan pada kurikulum yang berlaku pada 
saat itu. Bahan ajar yang banyak terangkum dalam kurikulum tersebut 
tentunya harus disesuaikan dengan waktu yang tersedia tanpa mengabaikan 
tujuan utama dari pembelajaran itu sendiri, yakni pemahaman dan 
keterampilan siswa. Sehingga pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 
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tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan dalam pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suatu kegiatan dikatakan 
efektif bila kegiatan tersebut dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan 
mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena efektivitas menekankan pada 
perbandingan antara rencana dengan tujuan yang akan dicapai, maka 
efektivitas pendidikan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau 
ketepatan dalam mengelola suatu situasi. Misalnya untuk mengukur 
efektivitas hasil suatu kegiatan pembelajaran, biasanya dilakukan melalui 
ketrampilan kognitif peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran, daya 
jangkau media pembelajaran yang digunakan serta daya control siswa 
terhadap media tersebut dalam hal waktu dan penggunaannya/ belajarnya. 
Efektivitas yaitu suatu tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana 
yang diharapkan". Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat 
diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan 
yang dicapai.  
Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti 
berhasil, tepat atau manjur.  Efektivitas menunjukan tingkat tercapainya suatu 
tujuan, suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuannya. 
Secara ideal efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak 
pasti, misalnya usaha X adalah 60% efektif dalam mencapai tujuan Y.  
Di dalam kamus bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif 
yang berarti mempunyai efektif, pengaruh atau akibat, atau efektif juga dapat 
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diartikan dengan memberikan hasil yang memuaskan.  Dari uraian diatas dapat 
dijelaskan kembali bahwa efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan 
hasil yang dinyatakan, dan menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang 
dinyatakan dengan hasil yang dicapai.
Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran, pengertian efektifitas adalah 
dalam waktu yang memadai dapat memungkinkan tercapainya tujuan 
instruksional sesuai dengan standar yang telah ditentukan dengan jumlah 
siswa. 
Sebagaimana yang dikemukan oleh Miarso bahwa pembelajaran adalah 
"suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar 
atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain".  
Sedangkan menurut Sanjaya mengemukakan bahwa “pembelajaran 
dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan siswa dalam 
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang 
bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan 
kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang 
ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu”. 
Menurut Gagne & Briggs mengemukakan bahwa: "pembelajaran adalah 
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, 
yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa 
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik 
yang bersifat internal". 
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Menurut Warsita mengemukakan bahwa "pembelajaran (instruction) 
adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan 
untuk membelajarkan peserta didik".  Dalam pengertian lain, pembelajaran 
adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber 
belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.   Dengan demikian, 
inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar 
terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Kegiatan pembelajaran tidak 
akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para peserta 
didiknya.
Pembelajaran menurut Oemar Hamalik mendefinisikan pembelajaran 
sebagai suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Pada hakekatnya pembelajaran terkait dengan bagaimana 
membelajarkan peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat 
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemampuannya sendiri untuk 
mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan 
peserta didik. 
Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana memperoleh dan memproses 
pengetahuan, keterampilan dan sikap.  Pembelajaran merupakan aktualisasi 
kurikulum yang menuntut aktivitas, kreatifitas, dan kearifan guru dalam 
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai rencana yang 
telah diprogramkan, secara efektif dan menyenangkan. 
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Belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, proses mereaksi 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu, proses yang diarahkan 
pada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman, proses 
melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang dipelajari.
Sedangkan mengajar sendiri memiliki pengertian:
1) Upaya guru untuk “membangkitkan” yang berarti menyebabkan atau 
mendorong seseorang (siswa) belajar.
2) Menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.
3) Suatu usaha untuk membuat siswa belajar, yaitu usaha untuk terjadinya 
perubahan tingkah laku. 
Pembelajaran menurut  Dimyati dan Mudjiono adalah kegiatan guru 
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Di dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menyatakan 
pembelajaran adalah proses interaksi pada peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses 
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir 
yang dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta 
dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian 
yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 
Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar 
dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan 
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(aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), 
serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran 
memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. 
Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru 
dengan Intruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk memperngaruhi dan mendukung 
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Berdasarkan beberapa pengertian efektivitas yang 
dipaparkan di atas, maka penulis dapat simpulkan bahwa efektivitas 
pembelajaran merupakan suatu sasaran untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan melalui proses belajar.
2. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Slavin dalam Deski Diana menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran 
ditunjukkan dengan empat indikator, yaitu: 1) kualitas pembelajaran, yakni 
banyaknya informasi atau ketrampilan yang disajikan; 2) kesesuaian tingkat 
pembelajaran, yaitu sejauhmana guru memastikan tingkat kesiapan siswa 
untuk mempelajari materi baru; 3) insentif, yaitu seberapa besar usaha guru 
memotivasi siswa untuk mengajarkan tugas belajar dan materi belajar yang 
diberikan; serta 4) waktu, pembelajaran akan efektif jika siswa dapat 
menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan. Pembelajaran 
dikatakan efektif jika siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian 
dan penemuan informasi (pengetahuan), sehingga dalam pembelajaran siswa 
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tidak hanya menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru secara pasif. 
Dengan demikian diharapkan hasil pembelajaran tersebut selain dapat 
meningkatkan pemahaman siswa juga dapat meningkatkan kemampuan 
berfikirnya.  
Pembelajaran dapat dikatakan efektif menurut Wotruba dan Wright 
dapat menggunakan 7 indikator berikut:
a. Pengorganisasian materi yang baik
b. Komunikasi yang efektif
c. Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran
d. Sikap positif terhadap siswa
e. Pemberian nilai yang adil
f. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran
g. Hasil belajar siswa yang baik. 
Keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai 
berikut:
a. Berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang 
telah ditentukan
b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara 
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional
c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.  
Beberapa indikator efektifitas sebagai berikut:
a. Indikator Input: meliputi karakteristik guru, fasilitas, perlengkapan, materi 
pendidikan, dan kapasitas administrasi. 
b. Indikator proses: meliputi perilaku administratif, alokasi waktu guru, serta 
alokasi waktu siswa.
c. Karakteristik Out-put: meliputi hasil-hasil dalam bentuk perolehan peserta 
didik dan dinamikanya, sistem sekolah (attainment effect), hasil-hasil yang 
berhubungan dengan prestasi belajar (achievement effect), hasil-hasil yang 
berhubungan dengan keadilan dan kesamaan (aquality dan equity effect).
d. Indikator Out-Come: meliputi jumlah lulusan ke tingkat pendidikan 
berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan serta 
pendapatan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan tersebut di 
atas, maka keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari 
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segitingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses 
dan sarana penunjang.
3. Kriteria dan Aspek Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang 
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. 
Menurut Diamond, keefektifan dapat diukur dengan melihat minat siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran. Jika siswa tidak berminat untuk mempelajari 
sesuatu, maka tidak dapat diharapkan ia akan berhasil dengan baik dalam 
mempelajari materi pelajaran. Sebaliknya, jika siswa belajar sesuai dengan 
minatnya, maka dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik. 
Kriteria efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila 
tiga dari empat aspek yang meliputi: (1) kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran baik; (2) aktivitas siswa selama pembelajaran baik; (3) respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran positif; dan (4) hasil belajar siswa 
tuntas secara klasikal. Dengan syarat aspek ketuntasan belajar terpenuhi. 
Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan 
minimal per mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah dengan 
mempertimbangkan hal-hal berikut :
a. Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0-100% dengan batas 
kriteria ideal minimum 75%
b. Sekolah harus menetapkan kkm per mata pelajaran dengan mempertimbangkan 
kemampuan rerata siswa, kompleksitas, dan sumber daya pendukung
c. Sekolah dapat menetapkan kkm dibawah batas kriteria ideal tetapi secara bertahap 
harus dapat mencapai kriteria ketuntasan ideal.  
Jadi ketuntasan belajar diartikan sebagai pendekatan dalam 
pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik dalam menguasai secara 
tuntas seluruh standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah 
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ditetapkan.  Ketuntasan belajar dapat dilihat secara perorangan maupun 
kelompok. 
Efektivitas belajar adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 'belajar dapat pula 
dikatakan sebagai komunikasi terencana yang menghasilkan perubahan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan dalam hubungan dengan sasaran khusus yang 
berkaitan dengan pola berperilaku yang diperlukan individu untuk 
mewujudkan secara lengkap tugas atau pekerjaan tertentu’.  
Dengan pemahaman tersebut, maka dapat dikemukakan aspek-aspek 








h. Peningkatan interaksi kultural 
Hal ini penting untuk dimaknai bahwa keberhasilan pembelajaran yang 
dilakukan guru dan siswa ditentukan oleh efektifitasnya dalam upaya 
pencapaian kompetensi belajar.
4. Standar Pengukuran Efektifitas Pembelajaran
Parameter untuk mencapai efektifitas pembelajaran dinyatakan sebagai 
angka rasio antara jumlah hasil (lulusan) yang dicapai dalam kurun waktu 
tertentu dibandingkan dengan jumlah (unsur yang serupa) yang diproyeksikan 
atau ditargetkan dalam kurun waktu tertentu. 
59
Standar efektifitas pembelajaran antara lain:
a. Dari segi pendidik
1) Prinsip individualitas
Pembelajaran akan berjalan efektif apabila pendidik selalu 
memperhatikan karakteristik dari masing-masing peserta didiknya, 
karena peserta didik akan meresa mendapatkan perhatian dan mereka 
akan semakin bersemangat, sehingga proses proses pembelajaran bisa 
terlaksana dengan maksimal
2) Peragaan dalam pembelajaran
Belajar yang efektif harus dimulai dengan pengalaman langsung atau 
pengalaman konkrit menuju pengalaman yang lebih abstrak. Apabila 
dalam proses pembelajaran pendidik menggunakan peragaan atau media 
yang sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan, maka dapat 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi tersebut.
3) Pembelajaran yang menjadikan peserta didik antusias
Antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran, karena itu pendidik 
harus mampu menjadikan peserta didik turut aktif dan berpartisipasi 
selama mengikuti proses belajar mengajar.
b. Dari segi peserta didik
1) Dapat melibatkan peserta didik secara aktif
Menurut William Burton mengajar adalah membimbing kegiatan belajar 
siswa sehingga ia mau belajar. Dengan demikian, aktivitas peserta didik 
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sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, sebab mereka merupakan 
subjek didik yang berperan sebagai perencana sekaligus pelaksana.
2) Dapat menarik minat dan perhatian peserta didik
Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa 
dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada 
diri seseorang, dan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
proses pembelajaaran. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
sangat erat kaitannya dengan sifat-sifat peserta didik baik dari segia 
kognitif, efektif maupun psikomotorik, sehingga hal tersebut akan 
menjadikian proses pembelajaran berjalan dengan efektif.
3) Dapat membangkitkan motivasi peserta didik
Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi 
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai 
tujuan, atau kesadaran dan kesiapan dalam diri individu yang 
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 
tujuan tertentu.  
Menurut pendapat Muhaimin dalam bukunya yang berjudul Paradigma 
Pendidikan Islam, bahwasannya keefektifan pembelajaran dapat diukur 
melalui:
a. Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari.
Efektifitas proses pembelajaran dapat tercapai apabila peserta didik mampu 
memahami dan menguasai materi yang dipelajarai dengan cermat serta 
dapat merealisasikannya dalam perilaku sehari-hari.
b. Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar.
Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mewujudkan peserta didik yang 
berkualitas, hal tersebut dapat diketahui dengan mengevaluasi hasil 
pembelajaran, salah sataunya dengan pemberian tugas berupa unjuk kerja. 
Semakin cepat unjuk kerja yang dihasilkan berarti proses pembelajaran 
tersebut semakin efektif.
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c. Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang ditempuh.
Proses pembelajaran yang efektif harus melalui prosedur-prosedur yang 
telah ditentukan, di antaranya yaitu sebelum menyampaikan materi 
pendidik harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih 
dahulu, hal ini bertujuan agar proses penyampaian materi dapat berjalan 
secara teratur sehingga peserta didik dapat menerima materi pelajaran 
dengan baik.
d. Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar.
Salah satu indikator efektifitas proses pembelajaran dapat diketahui dengan 
jumlah unjuk kerja yang dihasilkan oleh peserta didik. Apabila unjuk kerja 
yang dihasilkan jumlahnya semakin banyak maka proses pembelajaran 
tersebut menjadi efektif.
e. Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai.
Hasil akhir dari proses pembelajaran tidak hanya dilihat dari segi kuantitas 
atau jumlah unjuk kerja yang dihasilkan tapi juga dari segi kualitasnya, 
karena meskipun kuantitasnya baik tapi tidak berkualitas maka proses 
pembelajaran tersebut belum bisa dikatakan efektif. Jadi, harus ada 
relevansi antara kuantitas dan kualitas unjuk kerja agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.
f. Tingkat alih belajar.
Proses pembelajaran yang efektif dapat diketahui apabila peserta didik 
mampu menguasai materi pelajaran yang disampaikan dengan baik, 
sehingga mereka siap menerima pelajaran pada tahap berikutnya.
g. Tingkat retensi belajar.
Efektifitas pembelajaran dapat diukur melalui hasil pengalaman belajar 
peserta didik, apabila pengalaman belajar yang dihasilkan semakin 
meningkat, artinya peserta didik dapat menerapkan pengalaman belajarnya 
dalam kehidupan bermasyarakat, maka proses pembelajaran tersebut sudah 
efektif.  
Sedangkan efisiensi pembelajaran dapar diukur dengan rasio antara 
keaktifan dengan jumlah waktu yang sedang atau dengan jumlah biaya yang 
dikeluarkan. Dan dengan daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan 
mengamati kecenderungan siswa untuk keinginan terus belajar. 
Ukuran efektifitas dalam suatu kegiatan pembelajaran berkenaan dengan 
sejauh mana apa yang direncanakan atau diinginkan dapat terlaksana atau 
tercapai. Misalnya bila ada 10 jenis kegiatan yang kita rencanakan, dan 
tercapainya 4 kegiatan yang dapat dilaksanakan, maka efektifitasan kegiatan 
pembelajaran masih belum tercapai, demikian bila 10 tujuan yang kita 
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inginkan dan ternyata 5 yang tercapai maka usaha untuk mencapai tujuan 
tersebut masih dipandang kurang efektif.
